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Kata Pengantar
Hai Smart People!

Dengan berkembangnya inovasi layanan digital di sekitar kita saat ini, kegiatan sehari-hari kita menjadi lebih mudah. Salah satunya, 
platform marketplace atau lokapasar yang selama ini kita gunakan, juga sudah semakin terintegrasi dengan berbagai layanan yang 
mempermudah aktivitas ekonomi kita. Namun, kemudahan fitur-fitur pembayaran transaksi di marketplace tersebut perlu didukung 
dengan pengetahuan mengenai tata cara bertransaksi yang aman. Sebagai pengguna teknologi, kita juga wajib untuk mewaspadai 
risiko-risiko yang datang dengan kemudahan tersebut!

Oleh karena itu, CfDS dan Tokopedia, didukung oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika serta Siberkreasi, berkomitmen untuk 
menyusun rangkaian Modul Literasi Digital Aman dan Nyaman Bertransaksi di Marketplace. Pada modul ketiga ini, kami banyak 
menuliskan tentang metode pembayaran di Marketplace dan juga segala informasi menyangkut masing-masing metode pembayaran. 
Pada akhir modul kami juga menuliskan kiat aman bertransaksi di Marketplace baik bagi pembeli maupun penjual.

Kami berharap, modul ini dapat menjadi panduan untuk mengembangkan kapasitas literasi digital smart people dan juga keluarga serta 
komunitas terdekatmu.

Salam hangat, 

Tokopedia & CfDS
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8.      E-Checks: Menggunakan e-checks memungkinkan pembeli mengotorisasi pembayaran langsung dari rekening bank online mereka. 
Selain kemudahan penggunaannya, biaya ekstra rendah membuat e-checks menjadi teknik pembayaran yang lebih baik dan lebih 
terjangkau untuk volume penjualan yang lebih besar.

9. Mata uang kripto: Mata uang kripto semakin populer, utamanya di antara penjual digital karena tidak dikenai pajak. Karena 
kepopulerannya yang melonjak, pemerintah dan perusahaan besar pun mulai mengintervensi dan menetapkan kebijakan terkait. 
Walaupun masih tidak jelas bagaimana ke depannya pemerintah akan meregulasi pasar kripto, pasar ini cukup menjanjikan untuk 
pembayaran online.

10. E-Wallets: E-wallets memungkinkan pembeli online untuk membeli produk lebih cepat dan lancar. Setelah menautkan rekening bank 
mereka ke e-wallet, jika pengguna memilih untuk membayar online dengan e-wallet mereka, mereka akan diarahkan ke halaman e-wallet. 
Dengan memasukkan kata sandi, pembayaran pun langsung selesai.

11. Beli Sekarang, Bayar Nanti: Beli Sekarang, Bayar Nanti menjadi salah satu pembayaran yang populer karena menawarkan pembeli 
sistem pinjaman jangka pendek, dan sering kali tanpa ada bunga. 

12. Gateway Pembayaran eCommerce: Teknik ini menyediakan layanan atau solusi untuk pembayaran. Seperti fungsi gerbang, teknik ini 
menghubungkan pembeli dengan pihak ketiga yang digunakan, seperti bank, untuk menangani transaksi. Cara kerjanya cukup sama 
dengan transfer virtual akun dan e-wallet. Namun, yang pihak ketiga bukan hanya bank, tetapi juga non-bank. Contohnya seperti PayPal. 

13. Tunai di Gerai Retail: Beberapa e-commerce mulai menambahkan teknik bayar tunai di gerai retail untuk memudahkan pembeli yang 
tidak familiar dengan sistem pembayaran lain. Di gerai retail, pembeli dapat dibantu oleh pegawai gerai dalam menyelesaikan 
pembayaran. Di Indonesia, gerai retail yang menyediakan layanan ini adalah Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain. 

1. Pembayaran Kartu Kredit: Teknik ini adalah yang paling populer karena mudah dan aman. Pembeli hanya perlu memasukkan 
detail kartu untuk menyelesaikan pembayaran. Selain mudah dan aman, kartu kredit sering kali menawarkan fitur extra yang 
menarik, seperti diskon dan sistem hadiah.

2. Pembayaran Kartu Debit: Teknik ini cukup mirip dengan penggunaan kartu kredit. Yang membedakan adalah, jika pembayaran 
kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
Virtual Account yang diberikan e-commerce ke dalam aplikasi e-banking dan pembayaran pun selesai. Teknik ini juga menjadi 
semakin populer karena cepat, mudah, dan aman. 

5. Deposit Langsung: Teknik ini memungkinkan pembeli untuk mentransfer tagihan ke rekening penjual secara langsung. Pembeli 
dapat mengirim permintaan ke bank mereka untuk mengotorisasi pembayaran rutin. Meskipun mungkin kehilangan popularitasnya 
karena solusi inovatif lainnya, teknik ini akan selalu menjadi metode pembayaran yang dapat diterima.

6. Cash on Delivery (COD): Teknik ini memungkinkan pembeli dapat membayar dengan uang tunai ketika barang diantarkan ke 
lokasi pembeli. Namun, tidak semua jenis barang dan wilayah dapat menggunakan COD. Walau begitu, teknik ini memudahkan 
pembeli yang tidak familiar dengan penggunaan kartu.

7. Pembayaran melalui Aplikasi: Teknik ini datang dari aplikasi sosial media yang semakin mengembangkan fungsinya dengan 
menambahkan fitur jual-beli. Contohnya TikTok dengan TikTok Shop-nya. Hal ini semakin memudahkan pembeli jika ingin membeli 
barang yang dipromosikan oleh penjual melalui TikTok. 
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8.      E-Checks: Menggunakan e-checks memungkinkan pembeli mengotorisasi pembayaran langsung dari rekening bank online mereka. 
Selain kemudahan penggunaannya, biaya ekstra rendah membuat e-checks menjadi teknik pembayaran yang lebih baik dan lebih 
terjangkau untuk volume penjualan yang lebih besar.

9. Mata uang kripto: Mata uang kripto semakin populer, utamanya di antara penjual digital karena tidak dikenai pajak. Karena 
kepopulerannya yang melonjak, pemerintah dan perusahaan besar pun mulai mengintervensi dan menetapkan kebijakan terkait. 
Walaupun masih tidak jelas bagaimana ke depannya pemerintah akan meregulasi pasar kripto, pasar ini cukup menjanjikan untuk 
pembayaran online.

10. E-Wallets: E-wallets memungkinkan pembeli online untuk membeli produk lebih cepat dan lancar. Setelah menautkan rekening bank 
mereka ke e-wallet, jika pengguna memilih untuk membayar online dengan e-wallet mereka, mereka akan diarahkan ke halaman e-wallet. 
Dengan memasukkan kata sandi, pembayaran pun langsung selesai.

11. Beli Sekarang, Bayar Nanti: Beli Sekarang, Bayar Nanti menjadi salah satu pembayaran yang populer karena menawarkan pembeli 
sistem pinjaman jangka pendek, dan sering kali tanpa ada bunga. 

12. Gateway Pembayaran eCommerce: Teknik ini menyediakan layanan atau solusi untuk pembayaran. Seperti fungsi gerbang, teknik ini 
menghubungkan pembeli dengan pihak ketiga yang digunakan, seperti bank, untuk menangani transaksi. Cara kerjanya cukup sama 
dengan transfer virtual akun dan e-wallet. Namun, yang pihak ketiga bukan hanya bank, tetapi juga non-bank. Contohnya seperti PayPal. 

13. Tunai di Gerai Retail: Beberapa e-commerce mulai menambahkan teknik bayar tunai di gerai retail untuk memudahkan pembeli yang 
tidak familiar dengan sistem pembayaran lain. Di gerai retail, pembeli dapat dibantu oleh pegawai gerai dalam menyelesaikan 
pembayaran. Di Indonesia, gerai retail yang menyediakan layanan ini adalah Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain. 

1. Pembayaran Kartu Kredit: Teknik ini adalah yang paling populer karena mudah dan aman. Pembeli hanya perlu memasukkan 
detail kartu untuk menyelesaikan pembayaran. Selain mudah dan aman, kartu kredit sering kali menawarkan fitur extra yang 
menarik, seperti diskon dan sistem hadiah.

2. Pembayaran Kartu Debit: Teknik ini cukup mirip dengan penggunaan kartu kredit. Yang membedakan adalah, jika pembayaran 
kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
Virtual Account yang diberikan e-commerce ke dalam aplikasi e-banking dan pembayaran pun selesai. Teknik ini juga menjadi 
semakin populer karena cepat, mudah, dan aman. 

5. Deposit Langsung: Teknik ini memungkinkan pembeli untuk mentransfer tagihan ke rekening penjual secara langsung. Pembeli 
dapat mengirim permintaan ke bank mereka untuk mengotorisasi pembayaran rutin. Meskipun mungkin kehilangan popularitasnya 
karena solusi inovatif lainnya, teknik ini akan selalu menjadi metode pembayaran yang dapat diterima.

6. Cash on Delivery (COD): Teknik ini memungkinkan pembeli dapat membayar dengan uang tunai ketika barang diantarkan ke 
lokasi pembeli. Namun, tidak semua jenis barang dan wilayah dapat menggunakan COD. Walau begitu, teknik ini memudahkan 
pembeli yang tidak familiar dengan penggunaan kartu.

7. Pembayaran melalui Aplikasi: Teknik ini datang dari aplikasi sosial media yang semakin mengembangkan fungsinya dengan 
menambahkan fitur jual-beli. Contohnya TikTok dengan TikTok Shop-nya. Hal ini semakin memudahkan pembeli jika ingin membeli 
barang yang dipromosikan oleh penjual melalui TikTok. 

(Wijayanti, 2022; Segmentify, 2022)
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8.      E-Checks: Menggunakan e-checks memungkinkan pembeli mengotorisasi pembayaran langsung dari rekening bank online mereka. 
Selain kemudahan penggunaannya, biaya ekstra rendah membuat e-checks menjadi teknik pembayaran yang lebih baik dan lebih 
terjangkau untuk volume penjualan yang lebih besar.

9. Mata uang kripto: Mata uang kripto semakin populer, utamanya di antara penjual digital karena tidak dikenai pajak. Karena 
kepopulerannya yang melonjak, pemerintah dan perusahaan besar pun mulai mengintervensi dan menetapkan kebijakan terkait. 
Walaupun masih tidak jelas bagaimana ke depannya pemerintah akan meregulasi pasar kripto, pasar ini cukup menjanjikan untuk 
pembayaran online.

10. E-Wallets: E-wallets memungkinkan pembeli online untuk membeli produk lebih cepat dan lancar. Setelah menautkan rekening bank 
mereka ke e-wallet, jika pengguna memilih untuk membayar online dengan e-wallet mereka, mereka akan diarahkan ke halaman e-wallet. 
Dengan memasukkan kata sandi, pembayaran pun langsung selesai.

11. Beli Sekarang, Bayar Nanti: Beli Sekarang, Bayar Nanti menjadi salah satu pembayaran yang populer karena menawarkan pembeli 
sistem pinjaman jangka pendek, dan sering kali tanpa ada bunga. 

12. Gateway Pembayaran eCommerce: Teknik ini menyediakan layanan atau solusi untuk pembayaran. Seperti fungsi gerbang, teknik ini 
menghubungkan pembeli dengan pihak ketiga yang digunakan, seperti bank, untuk menangani transaksi. Cara kerjanya cukup sama 
dengan transfer virtual akun dan e-wallet. Namun, yang pihak ketiga bukan hanya bank, tetapi juga non-bank. Contohnya seperti PayPal. 

13. Tunai di Gerai Retail: Beberapa e-commerce mulai menambahkan teknik bayar tunai di gerai retail untuk memudahkan pembeli yang 
tidak familiar dengan sistem pembayaran lain. Di gerai retail, pembeli dapat dibantu oleh pegawai gerai dalam menyelesaikan 
pembayaran. Di Indonesia, gerai retail yang menyediakan layanan ini adalah Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain. 

1. Pembayaran Kartu Kredit: Teknik ini adalah yang paling populer karena mudah dan aman. Pembeli hanya perlu memasukkan 
detail kartu untuk menyelesaikan pembayaran. Selain mudah dan aman, kartu kredit sering kali menawarkan fitur extra yang 
menarik, seperti diskon dan sistem hadiah.

2. Pembayaran Kartu Debit: Teknik ini cukup mirip dengan penggunaan kartu kredit. Yang membedakan adalah, jika pembayaran 
kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
Virtual Account yang diberikan e-commerce ke dalam aplikasi e-banking dan pembayaran pun selesai. Teknik ini juga menjadi 
semakin populer karena cepat, mudah, dan aman. 

5. Deposit Langsung: Teknik ini memungkinkan pembeli untuk mentransfer tagihan ke rekening penjual secara langsung. Pembeli 
dapat mengirim permintaan ke bank mereka untuk mengotorisasi pembayaran rutin. Meskipun mungkin kehilangan popularitasnya 
karena solusi inovatif lainnya, teknik ini akan selalu menjadi metode pembayaran yang dapat diterima.

6. Cash on Delivery (COD): Teknik ini memungkinkan pembeli dapat membayar dengan uang tunai ketika barang diantarkan ke 
lokasi pembeli. Namun, tidak semua jenis barang dan wilayah dapat menggunakan COD. Walau begitu, teknik ini memudahkan 
pembeli yang tidak familiar dengan penggunaan kartu.

7. Pembayaran melalui Aplikasi: Teknik ini datang dari aplikasi sosial media yang semakin mengembangkan fungsinya dengan 
menambahkan fitur jual-beli. Contohnya TikTok dengan TikTok Shop-nya. Hal ini semakin memudahkan pembeli jika ingin membeli 
barang yang dipromosikan oleh penjual melalui TikTok. 

(Segmentify, 2022)



Chapter Break: Modus Penipuan, Kendala, dan Studi 
Kasus  
Berdasarkan survei yang telah dilakukan CfDS, 49.1% responden mengaku 
pernah menjadi korban  penipuan digital dan 66.7% pernah mengalami kendala. 
Beberapa jenis penipuan digital dan kendala yang paling banyak dijumpai adalah 
pencurian data kartu kredit/debit, penjual mendorong pembeli untuk melakukan 
transaksi di platform lain, dan kualitas barang yang kurang baik. Yuk, pahami 
modus-modus penipuan dan kendala di marketplace agar kamu terhindar dari 
hal-hal yang tidak diinginkan!

(CfDS, 2023).

(CfDS, 2023)
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8.      E-Checks: Menggunakan e-checks memungkinkan pembeli mengotorisasi pembayaran langsung dari rekening bank online mereka. 
Selain kemudahan penggunaannya, biaya ekstra rendah membuat e-checks menjadi teknik pembayaran yang lebih baik dan lebih 
terjangkau untuk volume penjualan yang lebih besar.

9. Mata uang kripto: Mata uang kripto semakin populer, utamanya di antara penjual digital karena tidak dikenai pajak. Karena 
kepopulerannya yang melonjak, pemerintah dan perusahaan besar pun mulai mengintervensi dan menetapkan kebijakan terkait. 
Walaupun masih tidak jelas bagaimana ke depannya pemerintah akan meregulasi pasar kripto, pasar ini cukup menjanjikan untuk 
pembayaran online.

10. E-Wallets: E-wallets memungkinkan pembeli online untuk membeli produk lebih cepat dan lancar. Setelah menautkan rekening bank 
mereka ke e-wallet, jika pengguna memilih untuk membayar online dengan e-wallet mereka, mereka akan diarahkan ke halaman e-wallet. 
Dengan memasukkan kata sandi, pembayaran pun langsung selesai.

11. Beli Sekarang, Bayar Nanti: Beli Sekarang, Bayar Nanti menjadi salah satu pembayaran yang populer karena menawarkan pembeli 
sistem pinjaman jangka pendek, dan sering kali tanpa ada bunga. 

12. Gateway Pembayaran eCommerce: Teknik ini menyediakan layanan atau solusi untuk pembayaran. Seperti fungsi gerbang, teknik ini 
menghubungkan pembeli dengan pihak ketiga yang digunakan, seperti bank, untuk menangani transaksi. Cara kerjanya cukup sama 
dengan transfer virtual akun dan e-wallet. Namun, yang pihak ketiga bukan hanya bank, tetapi juga non-bank. Contohnya seperti PayPal. 

13. Tunai di Gerai Retail: Beberapa e-commerce mulai menambahkan teknik bayar tunai di gerai retail untuk memudahkan pembeli yang 
tidak familiar dengan sistem pembayaran lain. Di gerai retail, pembeli dapat dibantu oleh pegawai gerai dalam menyelesaikan 
pembayaran. Di Indonesia, gerai retail yang menyediakan layanan ini adalah Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain. 

1. Pembayaran Kartu Kredit: Teknik ini adalah yang paling populer karena mudah dan aman. Pembeli hanya perlu memasukkan 
detail kartu untuk menyelesaikan pembayaran. Selain mudah dan aman, kartu kredit sering kali menawarkan fitur extra yang 
menarik, seperti diskon dan sistem hadiah.

2. Pembayaran Kartu Debit: Teknik ini cukup mirip dengan penggunaan kartu kredit. Yang membedakan adalah, jika pembayaran 
kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
Virtual Account yang diberikan e-commerce ke dalam aplikasi e-banking dan pembayaran pun selesai. Teknik ini juga menjadi 
semakin populer karena cepat, mudah, dan aman. 

5. Deposit Langsung: Teknik ini memungkinkan pembeli untuk mentransfer tagihan ke rekening penjual secara langsung. Pembeli 
dapat mengirim permintaan ke bank mereka untuk mengotorisasi pembayaran rutin. Meskipun mungkin kehilangan popularitasnya 
karena solusi inovatif lainnya, teknik ini akan selalu menjadi metode pembayaran yang dapat diterima.

6. Cash on Delivery (COD): Teknik ini memungkinkan pembeli dapat membayar dengan uang tunai ketika barang diantarkan ke 
lokasi pembeli. Namun, tidak semua jenis barang dan wilayah dapat menggunakan COD. Walau begitu, teknik ini memudahkan 
pembeli yang tidak familiar dengan penggunaan kartu.

7. Pembayaran melalui Aplikasi: Teknik ini datang dari aplikasi sosial media yang semakin mengembangkan fungsinya dengan 
menambahkan fitur jual-beli. Contohnya TikTok dengan TikTok Shop-nya. Hal ini semakin memudahkan pembeli jika ingin membeli 
barang yang dipromosikan oleh penjual melalui TikTok. 

(Jakpat, 2021; Maisyura et al., 2022)
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8.      E-Checks: Menggunakan e-checks memungkinkan pembeli mengotorisasi pembayaran langsung dari rekening bank online mereka. 
Selain kemudahan penggunaannya, biaya ekstra rendah membuat e-checks menjadi teknik pembayaran yang lebih baik dan lebih 
terjangkau untuk volume penjualan yang lebih besar.

9. Mata uang kripto: Mata uang kripto semakin populer, utamanya di antara penjual digital karena tidak dikenai pajak. Karena 
kepopulerannya yang melonjak, pemerintah dan perusahaan besar pun mulai mengintervensi dan menetapkan kebijakan terkait. 
Walaupun masih tidak jelas bagaimana ke depannya pemerintah akan meregulasi pasar kripto, pasar ini cukup menjanjikan untuk 
pembayaran online.

10. E-Wallets: E-wallets memungkinkan pembeli online untuk membeli produk lebih cepat dan lancar. Setelah menautkan rekening bank 
mereka ke e-wallet, jika pengguna memilih untuk membayar online dengan e-wallet mereka, mereka akan diarahkan ke halaman e-wallet. 
Dengan memasukkan kata sandi, pembayaran pun langsung selesai.

11. Beli Sekarang, Bayar Nanti: Beli Sekarang, Bayar Nanti menjadi salah satu pembayaran yang populer karena menawarkan pembeli 
sistem pinjaman jangka pendek, dan sering kali tanpa ada bunga. 

12. Gateway Pembayaran eCommerce: Teknik ini menyediakan layanan atau solusi untuk pembayaran. Seperti fungsi gerbang, teknik ini 
menghubungkan pembeli dengan pihak ketiga yang digunakan, seperti bank, untuk menangani transaksi. Cara kerjanya cukup sama 
dengan transfer virtual akun dan e-wallet. Namun, yang pihak ketiga bukan hanya bank, tetapi juga non-bank. Contohnya seperti PayPal. 

13. Tunai di Gerai Retail: Beberapa e-commerce mulai menambahkan teknik bayar tunai di gerai retail untuk memudahkan pembeli yang 
tidak familiar dengan sistem pembayaran lain. Di gerai retail, pembeli dapat dibantu oleh pegawai gerai dalam menyelesaikan 
pembayaran. Di Indonesia, gerai retail yang menyediakan layanan ini adalah Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain. 

1. Pembayaran Kartu Kredit: Teknik ini adalah yang paling populer karena mudah dan aman. Pembeli hanya perlu memasukkan 
detail kartu untuk menyelesaikan pembayaran. Selain mudah dan aman, kartu kredit sering kali menawarkan fitur extra yang 
menarik, seperti diskon dan sistem hadiah.

2. Pembayaran Kartu Debit: Teknik ini cukup mirip dengan penggunaan kartu kredit. Yang membedakan adalah, jika pembayaran 
kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
Virtual Account yang diberikan e-commerce ke dalam aplikasi e-banking dan pembayaran pun selesai. Teknik ini juga menjadi 
semakin populer karena cepat, mudah, dan aman. 

5. Deposit Langsung: Teknik ini memungkinkan pembeli untuk mentransfer tagihan ke rekening penjual secara langsung. Pembeli 
dapat mengirim permintaan ke bank mereka untuk mengotorisasi pembayaran rutin. Meskipun mungkin kehilangan popularitasnya 
karena solusi inovatif lainnya, teknik ini akan selalu menjadi metode pembayaran yang dapat diterima.

6. Cash on Delivery (COD): Teknik ini memungkinkan pembeli dapat membayar dengan uang tunai ketika barang diantarkan ke 
lokasi pembeli. Namun, tidak semua jenis barang dan wilayah dapat menggunakan COD. Walau begitu, teknik ini memudahkan 
pembeli yang tidak familiar dengan penggunaan kartu.

7. Pembayaran melalui Aplikasi: Teknik ini datang dari aplikasi sosial media yang semakin mengembangkan fungsinya dengan 
menambahkan fitur jual-beli. Contohnya TikTok dengan TikTok Shop-nya. Hal ini semakin memudahkan pembeli jika ingin membeli 
barang yang dipromosikan oleh penjual melalui TikTok. 



15
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kartu kredit ditagih saat periode pembayaran tiba, maka pembayaran kartu debit langsung otomatis saat itu juga. Hal ini 
menjadikan kartu debit pilihan yang lebih baik untuk orang-orang yang tidak ingin boros berlebihan. 

3. Transfer Bank Mutual: Transfer bank dianggap lebih aman karena transaksi harus disetujui oleh pembeli, artinya mereka harus 
mengautentikasi dan memverifikasi setiap pembelian dari rekening bank online mereka. Namun, hal ini membuat pengalaman 
berbelanja lebih lama dan lebih lambat.

4. Transfer Virtual Account: Dengan semakin maraknya bermunculan e-banking yang memfasilitasi pembayaran yang terkoneksi 
pada e-commerce, pembeli jadi semakin mudah dan merasa aman ketika membayar. Pembeli hanya perlu memasukkan nomor 
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Ambil dari Tokopedia Modul 1

a. Hacking: Merekam aktivitas digital dan gawai melalui software yang ditanam atau wi-fi publik.
b. Phishing: Meminta langsung kepada pemilik data baik secara sadar (contoh: mengisi 

formulir), maupun tidak sadar.
c. Carding: Mencuri nomor kartu kredit, kemudian digunakan pelaku untuk bertransaksi.
d. Skimming: Mencuri data kartu debit atau kartu kredit untuk menarik dana di rekening korban. 
+ https://fraud.net/d/marketplace-fraud/ 
e. Profil Palsu atau Penipuan Produk: Penipuan ini memungkinkan penjual curang dengan cara 

membuat akun selayaknya penjual yang sah. Tujuannya untuk menipu pembeli dan 
menghasilkan keuntungan. Selain merugikan pembeli, penipuan Ini juga merugikan penjual 
yang asli, karena bisnisnya dicuri. 

f. Iklan Palsu: Penipuan dengan pura-pura menjual barang atau jasa dengan menggunakan 
klaim atau pernyataan palsu.

g. Penipuan Akun Pembeli dan Penjual Palsu – Penipu akan membuat beberapa akun pembeli 
dan pura-pura telah melakukan pembayaran dengan akun penjualnya. Hal ini untuk membuat 
akun penjual, yang menjual barang yang tidak ada, terlihat seperti akun penjual terpercaya. 
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Chapter Break: Tindak Pencegahan 

Masih maraknya konflik di marketplace membuat pengguna, baik pembeli maupun 
penjual, perlu semakin berhati-hati dalam bertransaksi jual-beli. Beberapa hal 
perlu diperhatikan untuk melindungi diri kita sendiri. Yuk, simak hal-hal berikut ini! 
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